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Kgatuhan Bursa Saham di Jakarta yang ditandai dengan anjloknya Indeks Harga Saham Gabungan pada
periode November - Desember 1989 menimbulkan banyak opini dikalangan pelaku Bursa dan pelaku bisnis
lainnya mengenai sebab terjadinya. Salah satu opini yang timbul adalah mempertanyakan perangkat analisa
yang selamaini digunakan untuk menilai performance perusahaan yang telah go-public. Saat ini ada
perangkat analisa performance yang paling populer di Amerika Serikat yang disebut dengan Economic
Value Added. Penulis mencoba mengaplikasikan perangkat baru ini untuk menilai performance perusahaan
di bursa Jakarta. Penulis membatasi penelitian hanya pada pengenal an suatu perangkat baru yang disebut
EVA. EVA digunakan untuk meng-estimasi performance perusahaan. Penulis mencoba menerapkan EVA
dalam meng-estimasi performance dari 2 (dua) perusahaan tekstil yang telah go-public. Hasil estimasinya
akan diperbandingkan dengan nilai aktualnya yang terjadi di pasar. Hasil penelitian yang didapat
menunjukkan performance dari PT. Hadtex tidak stabil. Hal ini ditunjukkan oleh nilai EVA yang fluktuatif
dari tahun ke tahun. Sedangkan performance PT. Argo Pantes tidak baik. Hal ini ditandai dengan nilai EVA
yang negatif dari tahun ke tahun. Kesimpulan yang didapat antara lain, kedua perusahaan tidak begitu baik
dalam mengelola kapitalnya. Hal itu ditandai oleh return yang di dapat tidak sebanding dengan kapital yang
digunakan. Di samping itu, adanya Idle capital yang cukup besar menunjukkan manajemen yang tidak baik.
Secara umum performance kedua perusahaan yang diteliti menunjukkan hasil yang kurang baik. Penulis
menyarankan perangkat EV A bisa sgja digunakan disini. Ha nya sgja harus dilakukan beberapa penyesuaian
menyangkut kondisi bursadi sini. Adabaiknya EVA dijadikan dasar penentuan bonus dan incentif bagi para
mangjer. Bonus dan incentif diberikan atas dasar return yang dapat dihasilkannya. Hal tersebut akan
merangsang manajer untuk menciptakan "value" bagi perusahaan.
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